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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Di media kuliner yukmakan.com penulis berkesempatan untuk melakukan 

kerja magang pada Website Departement dan Redaksi juga penugasan yang 

diberikan oleh coordinator lapangan, Selviana. Dalam struktur organisasi, posisi 

penulis setara dengan posisi penulis lainnya, yaitu sebagai reporter. Terkait 

peliputan, peliputan di yukmakan.com tidak selalu diberikan kepada pekerja 

magang. Karena seperti yang diketahui, bahwa yukmakan.com merupakan media 

kuliner sehingga tidak ada berita yang harus ia kejar setiap harinya seperti media 

berita, maka peliputannya pun seputar dunia kuliner yang sifatnya tidak sekeras 

dunia berita umum seperti yang terkait dengan isu politik, ekonomi, budaya, 

pemerintahan, dan lain sebagainya.  

  Peliputan yang dilakukan tim yukmakan.com umumnya melalui 

undangan, permintaan untuk meliput, ataupun seputar kelengkapan majalah yang 

akan terbit. Peliputan yang melibatkan pekerja magang biasanya diberitahukan 

setiap pagi. Setelah penulis melakukan liputan, penulis lalu menuliskan artikelnya 

dan mengirimkannya ke editor dan kemudian akan dikembalikan ke penulis 

hingga akhirnya penulis yang mem-posting sendiri artikel tersebut ke website. 

Namun, jika untuk e-magz atau majalah, artikel yang sudah di edit oleh editor 

kemudian diberikan kepada koordinator website. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

  Tugas yang dilakukan penulis dalam media kuliner yukmakan.com 

adalah menulis artikel dari press realese yang diberikan oleh reporter senior. 

Dalam membuat artikel tersebut, penulis tidak mengikuti apalagi menyadur 

seluruh tulisan yang ada di press realese, penulis hanya menuliskan rangkuman 

press realese dengan hanya menuliskan informasi-informasi penting yang perlu 

diketahui oleh pencinta kuliner terkait perkembangan dan informasi dunia kuliner. 
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   Tidak hanya menulis artikel dari press release, penulis juga melakukan 

peliputan dengan terjun langsung ke beberapa acara dan kemudian sesegera 

mungkin membuat artikel terkait acara yang telah penulis liput. Jadi penulis tidak 

hanya menjadi penulis artikel tetapi juga menjadi reporter untuk yukmakan.com 

dan membuatkan artikel untuk di website, e-magz, juga majalah. 

  Selain itu, penulis juga membantu mengolah website dengan melakukan 

pekerjaan yang menjadi rutinitas harian diantaranya, publish artikel, publish 

review, serta publish new restaurant. Secara lebih rinci, tugas-tugas yang penulis 

lakukan selama kerja magang adalah sebagai berikut: 

 

Minggu ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa 

1 
Membuat review, publish & edit review dari member, dan 

melengkapi data yang ada di website. 

2 

Membuat review, publish & edit review dari member, membuat 

partner resto baru di website, membantu pembuatan buku 

directory. 

3 

Membuat review, publish new resto, liputan ke Senayan (ABC 

Dapur Peduli), membuat artikel, membantu persiapan pembuatan 

buku directory, serta turut membagikan buku directory yang baru. 

4 

Publish new resto, publis review, melengkapi foto/partner image, 

menulis artikel untuk website dan e-Magz, membuat foodblocks, 

membuat mindful eating, liputan Arabian Night. 

5 
Publish new resto, publish review, membuat review, membuat 

foodblocks, update/memperbaiki partner image. 

6 

Publish new resto, publish review, membuat review, membuat 

foodblocks, membantu persiapan buku directory Gading Serpong, 

liputan Grand Opening Delicio, Tebet dan liputan Gathering 

Yukmakan. 

7 
Publish review, menulis artikel untuk website (Yuk Lihat Event), 

menulis artikel untuk e-Magz (Yuk Dengar Pendapat), jaga booth 
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yukmakan.com event Lomba Foto Olympus di Summarecon Mal 

Serpong. 

8 

Publish review, menulis artikel untuk website (Yuk Lihat Event), 

liputan Seminar Food Photography bersama Denny Harlianso di 

Mal Taman Anggrek, melengkapi data website, liputan Sombrero 

di Grand Indonesia. 

9 

Event Interfood Indonesia di Pekan Raya Jakarta, publish review, 

melengkapi data website, membuat artikel untuk website, publish 

artikel. 

10 

Publish review, membuat review, membuat artikel untuk website, 

publish artikel, membuat ensiklopedi kuliner untuk majalah, 

melengkapi data website, event Festival Kuliner Serpong di 

Summarecon Mal Serpong. 

11 

Publish review, membuat review, mmebuat artikel, publish 

artikel, melengkapi data website, liputan Gathering Yukmakan di 

Festival Kuliner Serpong, liputan Pengumuman Video Contest 

FKS 2013. 

12 

Publish review, membuat review, membuat artikel untuk website, 

membuat artikel untuk e-Magz, melengkapi data website, publish 

artikel, membuat foodblocks, membuat list peserta Gathering 

Festival Kuliner Bekasi. 

13 

Publish review, membuat review, membuat artikel untuk website, 

membuat artikel untuk e-Magz, melengkapi data website, publish 

new resto, publish artikel, membantu persiapan cetak buku 

directory, membuat ensiklopedi kuliner, membuat directory e-

Magz. 

 

Tabel 3.2.1 Tabel kerja mingguan 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

 a. Peliputan 

Setelah menulis beberapa artikel dan review selama satu minggu 

sejak pertama kali mulai kerja magang, penulis diajak untuk ikut 

melakukan peliputan ke acara kuliner sesuai dengan undangan pada hari 

itu. Penulis mengikuti reporter senior di yukmakan.com untuk meliput 

dan bekerja sebagai reporter sekaligus fotografer atau camera person. 

Selanjutnya, setelah mengikuti kegiatan hari itu, penulis sudah 

dipercayakan untuk terjun langsung meliput sendiri bersama rekan 

pekerja magang tanpa didampingi oleh reporter senior. 

 Bekerja sebagai reporter di media kuliner, membuat penulis harus 

selalu mengikuti perkembangan di dunia kuliner seperti makanan yang 

sedang menjadi trend, makanan yang enak dan murah, hingga makanan 

mahal sekalipun. Selain itu, bekal untuk melakukan peliputan juga sangat 

dibutuhkan, salah satunya kemampuan dalam bidang food photography. 

Oleh karena itu penulis bersama rekan magang lain sempat diberikan 

kesempatan untuk mengikuti seminar food photography yang tentunya 

sangat berguna sebagai bekal selama melaksanakan pekerjaan penulis di 

media kuliner yukmakan.com tersebut.  

 Menghasilkan foto makanan yang bagus memang tidak sulit 

tetapi tidak semua foto makanan yang bagus tersebut dapat 

menggambarkan kelezatan atau citarasa dari makanan itu sendiri. Dan hal 

tersebutlah yang penulis pelajari selama melakukan peliputan khususnya 

foto, baik untuk pembuatan artikel maupun review. 

 Beberapa tips yang penulis dapatkan setelah mengikuti seminar 

Food Photography oleh Denny Harlianso yaitu: 

- Pencahayaan. Untuk mendapatkan hasil foto makanan yang 

benar-benar menarik dan dapat membuat tampilan makanan 

menjadi terlihat enak, hal yang paling utama adalah 
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pencahayaan. Cahaya yang cukup akan membuat warna dan 

tekstur makanan menjadi benar-benar nyata. 

- Tambahan Ornament. Penambahan ornament yang diletakan 

disekitar makanan seperti bunga ataupun alat makan dan 

difoto satu frame dengan objek (makanan tersebut) akan 

membuat tampilan makanan menjadi lebih menarik, tentunya 

harus dengan pemilihan ornament yang pas dan tepat dengan 

tema makanan/objek tersebut. 

- Angle. Perhatikan angle pengambilan objek foto, karena 

untuk mendapatkan hasil foto terbaik kita harus mengetahui 

angle yang pas dan tepat tentunya disesuaikan juga dengan 

cahaya yang masuk (usahakan tidak menimbulkan bayangan 

pada sekitar objek). Angle foto yang baik untuk foto 

makanan adalah close-up dan extreme close-up. Dengan 

angle tersebut kita akan semakin menampilkan tekstur nyata 

dari makanan tersebut. 

  

 Selanjutnya, dalam peliputan acara press conference para 

reporter yang hadir tentunya dibekali press release dari panitia 

penyelenggara acara tersebut dan dari situlah penulis biasanya membuat 

artikel. Selain dari press release, sumber pembuatan artikel juga dari 

poin-poin di acara itu sendiri yang menjelaskan tentang dunia kuliner dan 

juga terkadang penulis melakukan wawancara mendadak kepada artis 

yang menghadiri acara tersebut. Topik yang diambil untuk melakukan 

wawancara terhadap artis ini terkait makanan kesukaan mereka, gunanya 

untuk membuat tulisan di majalah ataupun e-magz pada bagian selera 

idola.  

 

 b. Penulisan Artikel/Review 
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 Setelah melakukan peliputan, penulis sesegera mungkin 

membuat tulisan berupa artikel maupun review tergantung peliputannya. 

Penulisan hasil liputan ini dikerjakan pada hari yang sama atau paling 

lambat keesokan hari setelah melakukan liputan.  

 Tulisan-tulisan yang penulis buat selama melakukan kerja 

magang di media kuliner yukmakan.com kebanyakan merupakan tulisan 

atau berita yang berbentuk feature. Tulisan feature kini semakin 

mendapat tempat dalam surat kabar, dan dimuat dalam berbagai seksi 

khusus, seperti seksi gaya hidup, seksi selera, seksi tentang manusia 

(people), seksi pelayanan, seksi cerita khusus, dna banyak lagi. Dari 

berbagai macam bentuk feature yang ada, berita feature yang termasuk 

dalam tulisan yang penulis buat untuk media kuliner yukmakan.com 

adalah feature narasi. (Ishwara, 2011: 86) 

 Seperti yang dikemukakan oleh Luwi Ishwara dalam bukunya 

Jurnalisme Dasar, feature narasi itu bagaikan cerita pendek, namun narasi 

berhubungan dengan materi yang factual. Narasi memaparkan adegan 

demi adegan dengan memanfaatkan deskripsi, karakterisasi, dan plot. 

(Ishwara, 2011: 90) 

 Berbasiskan penulisan feature narasi inilah penulis membuat 

tulisan/artikel dalam media kuliner yukmakan.com dengan 

mendeskripsikan hasil liputan penulis untuk dituangkan dan diceritakan 

kepada para pembaca atau yukmakaners.  

 Dalam aturan penulisan di yukmakan.com, untuk tulisan yang 

akan menjadi artikel di website jika tentang event maka tulisan itu harus 

dibuat serinci mungkin. Event harus dijelaskan semaksimal mungkin agar 

pembaca dapat mengetahui lebih jelas dan terperinci mengenai event 

yang diinformasikan. Jika tulisan tersebut mengenai restoran, maka 

tulisan yang harus dibuat adalah berupa point-point penting tapi tetap 

terperinci dan jelas tanpa meninggalkan sedikitpun point penting, 

gunanya agar pembaca mengetahui dengan jelas tentang apa yang 
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diinformasikan dan tidak merasaa tertipu apabila sampai ada point 

penting yang terlewatkan dalam proses penulisan. Dibalik alasan-alasan 

tersebut, tentu kita semua juga tahu bahwa untuk ukuran website, tidak 

ada batasan maksimal sebuah tulisan selama tulisan itu masih nyaman 

dibaca dan topiknya memang penting juga menarik. 

 Berbeda dengan penulisan untuk di majalah ataupun e-magz, 

untuk di majalah ataupun e-magz terdapat space yang sudah disiapkan 

untuk setiap tulisan yang akan masuk. Oleh sebab itu, dalam membuat 

tulisan untuk diletakan  di majalah atau e-magz, penulis diharuskan untuk 

menulis dengan singkat atau bahkan mungkin terperinci sesuai dengan 

space yang tersedia. Penulis disini belajar untuk dapat membuat tulisan 

yang tetap informatif namun harus sesuai dengan kebutuhan atau space 

(ruang) yang tersedia. Karena untuk tulisan di media kuliner, semuanya 

adalah berita dan dianggap penting, sehingga pemotongan paragraph 

tidak bisa sembarangan dilakukan hanya karena ketersediaan space 

(ruang). 

 Review atas beberapa bentuk hiburan, seperti rilis CD dan video, 

buku, restoran, website, game, dan museum atau galeri memiliki faktor 

waktu yang lebih panjang. Review dalam media kuliner adalah tulisan 

mengenai informasi restoran ataupun makanan-makanan yang 

direkomendasikan untuk para pencinta dunia kuliner. Review ditulis 

dengan gaya bebas, santai, namun tetap berpaku pada kaidah-kaidah 

penulisan yang baik dan benar. Review yang bagus harus memuat 

informasi dasar seperti tanggal dan lokasi acara serta memberi pembaca 

pemahaman tentang acara tersebut sejak awal paragraf. (Ronilcki, 

2008:173) Disini setiap minggunya penulis selalu membuat review 

seputar restoran dan makanan enak untuk direkomendasikan kepada para 

pencinta kuliner, khususnya para pembaca dari yukmakan.com.  
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Gambar 3.3.1.1 Contoh artikel yang penulis buat untuk E-Magz edisi Agustus 2013 
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Gambar 3.3.1.2 Contoh artikel yang penulis buat untuk website 

   

 c. Publish New Restaurant 

 Publish new restaurant adalah kegiatan dimana penulis mencari 

tahu keberadaan restoran yang baru hadir meramaikan dunia kuliner 

maupun restoran yang sebelumnya sudah ada tetapi baru membuka outlet 

terbarunya. Restoran-restoran ini kemudian di tampilkan di website 

yukmakan.com, gunanya tentu untuk memberikan informasi mengenai 

letak dan detail restoran baru kepada para pencinta kuliner. 

 Pada new restaurant ini penulis harus mengetahui benar 

keberadaannya serta detail restaurant ini seperti jam operasional, kisaran 

harga, sampai fasilitas yang ditawarkan. Karena yukmakan.com ingin 

selalu memberikan informasi yang terbaik dan terlengkap untuk para 

pencinta kuliner di tanah air. 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

  Selama penulis melaksanakan kerja magang di yukmakan.com tentu 

pada awalnya penulis menemukan beberapa kendala, namun kendala yang 

penulis temukan tidak cukup berarti. Kendala-kendala tersebut antara lain: 

 Pertama kali masuk ke tempat kerja magang, penulis masih merasa 

senggan untuk bertanya-tanya mengenai pekerjaan kepada 

pembimbing lapangan, sehingga seringkali penulis melakukan 

kesalahan seperti hanya mem-publish review hanya sekali, padahal 

seharusnya review di publish setiap jam. 

 Dalam membuat artikel untuk website, awalnya penulis merasa 

kesulitan ketika diminta untuk membuat artikel yang cukup panjang 

dan diminta untuk membuat serinci mungkin. Penulis kesulitan 

karena sedikit berbeda dengan yang pernah penulis lakukan pada 

mata kuliah di perkuliahan yang justru untuk artikel online, penulis 

diajarkan untuk membuat tulisan yang singkat, jelas, padat, namun 

mencakup keseluruhan. 

 Awal sekali ketika pertama kali diminta untuk mencari restoran baru 

untuk di publish, penulis bingung harus mencari dimana karena 

penulis tidak pernah mencari-cari restoran baru dari internet 

melainkan dengan melihatnya secara tidak sengaja di lokasi dan 

penulis juga masih canggung untuk bertanya kepada pembimbing 

lapangan penulis disana. 

 Penulis tidak terlalu mengetahui jalan di Jakarta, sehingga tak jarang 

penulis merasa kesulitan untuk menemukan lokasi liputan dengan 

cepat dan tepat waktu. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

   Dari kendala-kendala yang penulis temukan selama kerja magang di 

yukmakan.com penulis terus berlajar hingga akhirnya penulis menemukan 
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solusi untuk mengatasi kendala yang penulis temui tersbut. Dan solusi atas 

kendala-kendala tersebut adalah: 

 Seiring berjalannya waktu, penulis memahami bahwa tidak 

selamanya apa yang diajarkan oleh dosen penulis di masa 

perkuliahan akan selalu sama dengan dunia pekerjaan. Karena hal 

tersebut menyangkut dengan aturan dan ideologi media itu sendiri. 

Selama aturan tersebut masih dapat dipahami, dijalanim, dan tidak 

bertabrakan dengan kode etik ataupun hukum yang berlaku maka 

perbedaan itu masih dapat dimaklumi. 

 Penulis juga memahami bahwa komunikasi itu sangat penting, 

dimanapun dan kapanpun kita sebagai manusia pasti butuh 

berkomunikasi baik untuk bertukar informasi maupun sebagai 

kebutuhan. Penulis juga ingat dengan pepatah yang mengatakan 

“malu bertanya, sesat dijalan”, karena atas dasar pengertian 

komunikasi dan pepatah inilah yang akhirnya menyadarkan penulis 

bahwa bertanya atau mencari tahu itu penting apalagi terkait dengan 

hal yang akan kita lakukan. Darisitulah penulis mulai berani 

berkomunikasi dan banyak bertanya seputar pekerjaan yang belum 

penulis mengerti. 

 Solusinya, penulis selalu pergi satu/setengah jam lebih awal dari 

waktu pergi seharusnya dan penulis juga selalu bertanya tentang arah 

menuju kesana kepada reporter senior yang ada dikantor sehingga 

penulis dapat menuju lokasi dengan lebih mudah dan tidak terlambat.  

  

Alur dan cara..., Shella, FIKOM UMN, 2013




